LAPORAN AKHIR
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
RnSKEMA PROGRAM KEMENTRI

<\ Ky,
AN <4 o

tﬁ
»;-,( -

PALEMBANG

-
t=

Hvy

SOSIALISASI PEMANFAATAN BUKU KIA PADA IBU HAMIL
DI DESA SUKAJAYA KOTA KAYU AGUNG TAHUN 2020

Tahun Ke 1 dari Rencana 1 Tahun
TIM PELAKSANA :
KETUA
MARDELIA ASTRIANI, S.Tr.K eb.,M.Tr.Keb (0208039002)
ANGGOTA
META ROSDIANA, SST.,M.Kes (021307601)

PROGRAM STUDI D Il KEBIDANAN
STIK SITI KHADIJAH PALEMBANG
JULI 2020

AN

ASYA



Judul Peneclitian

LEMBAR PENGESAHAN

. Sosialisasi Pemanfaatan Buku KI

A Pada Ibu Hamil Di Desa

Sukajaya Kota Karang Agung Tahun 2020

Ketua Pengabdian/Pelaksana

Nama Lengkap
NIDN

Jabatan Fungsional
Program Studi
Nomor HP

Alamat surel (e-mail)

. Mardelia Astriani, S.Tr.Keb.,M.Tr.Keb

: 0208039002

: Asisten Ahli

: DIII Kebidanan
: 082176194706

Mardelia Astriany, S.Tr.Keb.,M.Tr.Keb

Anggota 1
Nama Lengkap : Meta Rosdiana, SST.,M.Kes
NIDN : 021307601
Perguruan Tinggi : STIK SITI KHADIJAH
Tahun Pelaksanaan : Tahun ke 1 dari rencana 1 tahun
Biaya Tahun Berjalan : Rp 3.000.000
Biaya Keseluruhan : Rp 3.000.000
Mengetahui _ \ Palembang, Juli 2020
Ketua Pelaksan
\ v @
Dr.dr.lldb(hy apada, M.Kes

~
NIK : 026831

NIDN : 0208039002

Menyetujui,

Ketua lembaga pengabdian

Dewi Rury Arindari, S.Kep.,Ners.,M.N.S.
NIK : 118756

Scanned by TapScanner



RINGKASAN

Melaksanakarkegiatan pengabdian masyarakat bagi tenaga pendidik didalam salah
satu upaya untuk tugas sebagai pelaksanaan pengabdian masyarakitiah suatu upaya
STIK Siti Khadijah Palembang agar supaya terlaksananya sosialisasi pemanfaatan buku KIA
pada ibu haihdi Desa Sukajaya Kayu Agung pada tahun 2020. Dengan tujuan menberikan
pengetahuan kepada masyarakat dalam masa kehamilan.
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Puji Syukur kami ucapkan kehadirat Allah SWT, karena berkah, rahmat dan lindungan
Nya, penulis dapat menyelesaikan laporan pengabdian masyarakat yang berjudul Sosialisasi
Pemanfaatan Buku KIA Pada Ibu HamilRksa Sukajaya Kayu Agung.

Laporanini dibuat calam raagka penerapan kegiatan pengabdian masyatiasanSTIK
Siti Khadijah PalembangPerguruan tinggi sebagai implementasi dan desimenasi pada
masyarakat. Pengabdian masyarakat merupakan salah satu tugas dan fungsi utama yang harus

dijalankan oleh pardosen dan tenaga fungsional di perguruan tinggi.
Tidak lupa penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1. Dr.dr. H. Ibrahim Edy Sapada, M. Kes selaku Ketua STIK Siti Khadijah Palembang

2. Dewi Rury Arindari, S.KepNers.,M.N.S.selaku ketua lembaga pengabdiamg telah
memberikan arahan dan bimbingan dan arahan kepada kami untuk hingga terselesainya
penelitian ini.

3. Mardelia Astriani, S.Tr.Keb.,M.Tr.Kebelaku ketua pelaksana

4. Bapakkades Sukajaya Kayu Agung

5. Temanteman dosen STIK Siti Khadijah Palembang yaegastiasa mendukung dan
memberi semangat sampai penelitian ini selesai.
Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam penyusunan proposal pengabdian
masyarakat ini, oleh karena itu masukan dan saran yang membangun sangat penulis harapkan

untuk perbaikamaporan penelitian ini selanjutnya
Wassal amudal ai kum Wr . Wb.

Palembang, Juli 2020

Mardelia Astriani, S.Tr.Keb\.Tr.Keb
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Masa Kehamilan, persalinan dan nifas merupakan suatu kondisi yang normal,
namun memerlukan pengawasan supaya tidak berubah menjadi yang abnormal.
Keluarga yang sehat dan sejahtera dengan kualitas hidup yandiaat&yannya dari
segi ibu dan anak merupakan pertimbangan yang penting, karna dalam siklus
kehidupan setiap wanita mengalami suatu kejadian yang dinamakan kehamilan,
persalinan, nifas dan memiliki anak atau bayi baru lahir yang akan menjadi suatu
tonggak utama dalam sebuah keluarga. Untuk itu, seorang wanita perlu menjaga
kesehatan dan keselamatan jiwanya karna banyak berbagai macam faktor yang dapat
mengancam selama siklkehidupannya (Hidayat, 2016).

Pada masa kehamilan, persalinan, nifas merupakagapasan dan pengetahuan
dengan cara memberikan Asuhan kebidanan komprehensif merupakan asuhan kebidanan yang
diberikan secara menyeluruh dimulai dari ibu hamil, bersalin, nifas, BBL, dan keluarga
berencana. Dalam program pemerintah yaitu mengurangi bermangurangi kemungkinan
seorang perempuan hamil mengalami komplikasi dalam kehamilan, persalinan atau masa
nifas dengan melakukan asuhan antenatal dan persalinan dengan prinsip bersih dan aman,
mengurangi kemungkinan komplikasi persalinan yang berakhigade kematian atau
kesakitan melalui pelayanan obstetric dan neonatal esensial dasar dan komprehensif
(Prawirohardjo, 2016).

Data Word Health OrganizatiofWHO) Angka Kematian Ibu (AKI) pada
Tahun 2018 sekitar 830 wanita meninggal setiap hari karena kasipkelama
kehamilan. Sedangkan Angka Kematian Bayi (AKB) Sebanyak 700 Bayi baru lahir di
dunia meninggal setiap harinya karena prematur, komplikasi terkait persalinan
(asfiksia atau kesulitan bernafas saat lahir), infeksi dan cacat lahih (defeck
(WHO, 2019).

Menurut Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI). Angka kematian
ibu (AKI) yang berkaitan dengan kehamilan, persalinan, dan nifas pada Tahun 2018
sebesar 359 per 100.000 kelahiran hidup dan angkah kematian bayi (AKB) sebesar 23
per 1.@M0 kelahiran hidup. Berdasarkan data Kemenkes RI Tahun 2017 angka
kematian ibu (AKI) sebanyak 305 orang per 100.000 kelahiran hidup dan angka
kematian bayi (AKB) sebanyak 22 per 1.000 kelahiran hidup (Kemenkes RI, 2019)



Berdasarkan data Provinsi Sumat&elatanJumlah Kematian Ibu Maternal
(AKI) pada Tahur2017 mencapa2 Kasus. Jumlah Kematian lIbu Maternal tertinggi
terjadi di Kab. Banyuasin (18 kasus), Kab. OKU Timur (11 kasus), dan Kab. OKU
(10 kasus), kemudian diikuti Kab. Musi Banyuasin (9 kasus). Sedangkan jumlah
kematian ibu maternal terendah terjadi di Kab OKI, PAan Kota Lubuk Linggau
masing masing (2kasus), diikuti Kota Pagar Alam (1 kasus) dan Kab. OKU Selatan
(1kasus).Sedangkardumlah Kematian BaylAKB) pada Tahur2017 mencapaR32
kasus. Jumlah kematian bayi tertinggi ada di Kabupaten Musi Rawas dengan
kematian sebanyak70 kasuy kemudian diikuti oleh Kabupaten Banyuasin (68
kasus) dan Kabupaten M.Enim (65 kasus). Sedangkan kasus kematian neonatal
terendah terjadi di Kab. PALI (8 kasugemudian diikuti oleh Kota Pagar Alam (10
Kasus) dan LAWAT (11 Kass) (Profil Dinkes Provinsi Sumsel, 2018).

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Palembang Akgketian ibu
(AKIl) Tahun 2017 sebanyak Kasus.Penyebabnya kematian terbanyak adalah
hipertensi dalam kehamila(b orang), dan terendah adalah perdarafiamrang).
Sedangkan penyebab kematian ibu lainnya adalah gangguan metabolik (DM) yaitu
sebanyak 1 (satu) oran§edangkanumlah Angka Kematian Bayi(AKB) di Tahun
2017 sebanyaR9 kasus kematian yang terdiri dari 20 bayi neonatus (0 s.d 28 hari)
dan 9 bayi 29 s.d 11 bulan). Penyebab kematian antara lain adalah diare, pneumonia,
Asfiksig BBLR, kelainan kongenital, dan lainnfainkes Kota Palembang, 2018).

Penilaian terhadap pelaksanaan pelayanan kesehatan ibuAnéenihtal Care
(ANC) dapat dilakukan dengamelihat cakupan K1 merupakan jumlah ibu hamil
yang telah memproleh pelayanamtenatal pertama kali oleh tenaga kesehatan
dibandingkan jumlah sasaran ibu hamil di satu wilayah kerja pada kurun waktu satu
Tahun, sedangkan cakupan K4 merupakan jumlah @milhyang telah memproleh
pelayananantenatalsesuai dengan standar paling sedikit 4 kali sesuai jadwal yang
dianjurkan ditiap trimester dibandingkan jumlah sasaran ibu hamil di satu wilayah
kerja pada kurun waktu satu tahun (Kemenkes RI, 2016).

Berdasarkan Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia cakupan ibu hamil
telah memperoleh pelayanan K1 di indonesia pada Tahun 2017 sebesar 74%
meningkat pada Tahun 2018 sebesar 86,0%. Dan cakgpapada Tahun 20¥
sebesar 76%meningkat pada Tahun 2018 ss®e79,3%. Untuk proporsi persalinan
difasilitas kesehatan di indonesia pada Tahun 2017 mencapai 66,7% meningkat pada
Tahun 2018 sebesar 79,3% (Kemenkes RI, 2019).



Berdasarkan Provinsi Sumatera Selatan cakupan pelayani@matal ibu
hamil K1 dan K4 padaahun 2017 yaitu masiagasing sebesar 100% dan 99%
dengan selisih K1 dan K4 masih dibawah 100% namun tetap harus menjadi perhatian
bahwa masih ada ibu hamil yang pemeriksaan kehamilannya belum mencapai 6 kali
selama kehamilan. Cakupan pertolongan persalieh tenaga kesehatan di Provinsi
Sumatera Selatan Tahun 2017 sebesar 99,2% dan mengalami penurunan di Tahun
2018 yaitu sebesar 98,8% (Dinkes Provinsi Sumatera Selatan, 2019).

Berdasarkan data cakupan K1 untuk Kota Palembang Tahun 2018 sebesar
100% dan K sebesar 98,9%. Berdasarkan data bahwa Tahun 2018 cakupan
pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan Kota Palembang sebesar 98,8% (Profil
Kesehatan Kota Palembang, 2018).

Data dari Depkes RI (2018) menunjukkan bahwa cakupan kunjungan ibu
hamil K4 di Desa Sukajaya Kayu Agungiasih jauh dari target yang dicanangkan
oleh pemerintah. Cakupan K4 tahun 2018 ha(@®41%) sedangkan target yang
diharapkan pemerintah adalah (86%). Rendahnya cakupan kunjungan ibu hamil ke
pelayanan kesehatan juga menunjukkan abnga pemanfaatan pelayaramtenatal
care (ANC) dan pemanfaatan buku KIA pada ibu hamil dan balita.

Berbagai faktor dapat mempengaruhi rendahnya pemanfaatan pelayanan
kesehatan (pemanfaatan buku KIA) oleh masyrakat. Hasil penelitiandyaikgkan
oleh Kurniawan, Larasati dan Elisa (2018) di Kota Palembang menunjukkan bahwa
faktor yang paling berpengaruh dalam rendahnya kunjungan ibu hamil ke pelayanan
kesehatan adalah pengetahuan ibu hamil mengenai manfaat buku KIA, motivasi ibu
terhadappemanfaatan buku KIA, geografis atau jangkauan pelayanan kesehatan,
informasi dan sikap mengenai pemanfaatan layanan kesehatan.

Buku KIA merupakan buku yang yang berisi catatan khusus kesehatn ibu
hamil dan anak sert informasi cara memelihara dan met@sathatan ibu dan anak
termasuk didalamnya adalah tentang nutrisi bagi ibu hamil, nifas serta makanan
pendamping ASI. Dengan adanya sosialisasi pemenfaatn buku KIA dan kelompok
pendamping diharapkan ada kerjasama yang baik antara kelompok pendamping dan
ibu hamil dalam pemaantauan asupan nutrisi khususnya bagi ibu hamil. Buku KIA
baru saja mengalami revisi di tahun ini, sehingga pemanfaatannya yang belum

maksimal diharapkan dapat dimaksimalkan dan di sosialisasikan kepada ibu hamil.



B. RUMUSAN MASALAH

Bagaimana sosialisasi pemanfaatan buku KIReka Sukajaya Kota Kayu Agung

C. TUJUAN

1. Tujuan Umum
Kegiatan ini bertujuan untukmeningkatkan pengetahuan ibu dan kelompok
pendamping tentang pentingnya buku KIA.

2. Tujuan Khusus
a. Meningkatkan pengetahuan mengeamnafaat dan tujuan buku KIA
b. Meningkatkan kesejahteraan ibu hamil dan balita melalui buku KIA
c. Menumbuhkan sikap yang baik pada masyarakat dalam pemanfaatan pelayanan

kesehatan.

d Mengurangi mortalitas dan morbiditas i b

e. Memperdayaan kelompadku pendampng dalam sosialisasi buku KIA

D. MANFAAT
Hasil kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan ibu tentang isi buku
KIA seperti tanda bahaya kehamilan, persalinan, nifas dan BBL,-tanda persalinan,
nutrisi pada ibu hamil dan keluargarencana.
E. SASARAN
Ibu hamil, kelompok pendamping (kelrga) di Desa Sukajaya Kota Kayu Agung



BAB Il
TARGET DAN LUARAN

Target luaran dari kegiatan pengabdian masyarakat ini bdapoaan
pengabdian masyarakat dan meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang
pentingnya buku KIA bagi ibu hamil, dengan memberikan penyuluhan tentang
pemanfaatan buku KIA bagi ibu hardil Desa Sukajaya Kota Kayu Agung

Luaran yang direncanakan setelah goaon pengabdian dilaksakan
selain publikasi padmasa media cetak Koran dan websitejuga nantinya akan
didapatkan suatu awal strategi/modain pelibatan suami saat kehamilan yang

akan sangat bermanfaat untuk meningkatkan kesehatan dalam kehamilan.



BAB Il
METODE PELAKSANAAN

A. KERANGKA PEMECAHAN MASALAH

Rendahnya Penyuluhan
pengetahnian »> tentang
thu dan pemanfaatan bulo
kelompok KA
pendamping
tentang bul
KLA peninglkatan PEHWIUh@ _
pengetatnian > tentang rutnisi
Tingginya melaln pada tbu hamil
anglea pendidizan
mortalitas dan keseahatan
morhiditas thu P enyuluhan
tentang tanda
hahaya keharmlan,
Rendahnya — persalinan, nifas
pengetabuan dan BEL
ihu mengenai
nutrist dan
tanda bah —
kiaiﬂanaizn Sostalisal
persalinan __, | pentingnya peran
pendamping

B. Metode Kegiatan
Kegiatan inidilaksanakan pada bulan Mar2920 bertempat di
Desa Sukajaya Kota Kayu AgundVetode yang digunakan berupa
penyuluhan, diskusi, dan tanya jawab. Alat yang digunakan berupa poster,
leaflet, dan buku KIA terkait materi yang akan disampaikan, serta

perlengkapan demonstrasi.



C. Rancangan Evaluasi
1. Pengetahuan di ukur dengan mengadakangst dan post test terkait
materi
2. Follow up secara langsung terkait pemanfaatan dan penerapan isi buku
KIA melalui diskusi interaktif dan tanya jawab.
D. Jadwal Pelaksanaan

No | Kegiatan | Juni Juli Agustus
M4 (M1 M2 |[M3 M4 |[M1 |M2 |M3 | M4

1 | Persiapan

2 Pelaksanaal

3 | Pelaporan




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kader merupakan penggerak masyarakat untuk sadar akan kesehatan ibu
dan anak, pada beberapa kasus keterlambatan tumbuh kembang, ibresiamil
tinggi, maupun masalah kesehatan sebagian besar dideteksi atau ditemukan sejak
awal oleh kader.(farida, 2016). Kader berperan baik meningkatkan kemungkinan
ibu untuk memanfaatkan buku KIA sebagai sumber informasi dalam perawatan
pasca salin dan measui. Hal tersebut berarti peran bidan berhubungan dengan
pemanfaatan buku KIA, bidan yang berperan baik meningkatkan kemungkinan
ibu untuk memanfaatkan buku KIA sebanyak 1,655 kali lebih besar dibanding
bidan yang kurang berperan pada ibu. Sesuai deraghpenelitian sebelumnya
(Sistiarani et al., 2012) di Puskesmas Paciran yang menyebutkan bahwa 69,2%
ibu menyatakan bahwa bidan berperan dalam memberikan informasi pada ibu
untuk selalu membaca buku KIA yang dimiliki. Namun, masih banyak ibu yang
tidak menerapkan pesan bidan tersebut. Ibu masih banyak beranggapan bahwa
buku KIA kurang penting sehingga tidak dijadikan prioritas untuk dibaca.
Penelitian sebelumnya menunjukkan dukungan kader dapat meningkatkan
pemanfaatan buku KIA sebanyak 2,3 kali lebihdoe®alam pemanfaatan buku
KIA, bidan berperan penting untuk memberikan pendidikan kesehatan ibu dan
anak dengan media Buku KIA, mencatatkan hasil pemantauan pemeriksaan ibu
nifas, dan sebagai penghubung masyarakat dengan tenaga kesehatan jika ibu
maupun lkluarga mengalami kesulitan dalam memahami buku KIA ataupun
menghadapi masalah kesehatan lain (Kemenkes, 2012b) (Kemenkes, 2015). Bidan
memiliki peran yang penting karena merupakan pelayanan kesehatan yang berada
di dekat kegiatan sasaran posyandu dan ierinekuensi tatap muka bidan lebih
sering daripada petugas kesehatan lainnya (Nugroho & Nurdiana, 2008). Senada
dengan hasil penelitian Widagdo & Husodo (2009) kader Posyandu yang berperan
sebagai pelaksana berpengaruh 6 kali lebih besar terhadap aataanbuku
KIA.

Menurut (Kemenkes, 2015) kader berperan sebagai penggerak masyarakat
untuk sadar akan kesehatan ibu dan anak dengan melakukan deteksi dini
penyimpangan perkembangan anak dan penyuluhan pada ibu tentang KIA dengan
menggunakan Buku KIA dan emupakan perpanjangan tangan tenaga kesehatan
dimasyarakat. Posyandu merupakan salah satu bentuk Upaya Kesehatan
Bersumber daya Masyarakat (UKBM) yang bertujuan untuk mendekatkan
pelayanan kesehatan pada masayarakat. Bentuk kegiatan Posyandu antara lain
memantau pertumbuhan dan 108 perkembangan anak balita, serta sebagai sarara



penyebaran informasi tentang kesehatan ibu, bayi, dan anak balita (Kemenkes,
2012a). Pada kegiatan posyandu balita, kader berperan untuk melakukan
pendaftaran, penimbangan, mencgekayanan ibu dan anak dalam buku KIA,
mengunakan buku KIA sebagai bahan penyuluhan, serta melaporkan buku KIA
penggunaan buku KIA kepada petugas kesehatan (Wirawan, 2007). Namun, pada
sebagian besar kegiatan posyandu penggunaan buku KIA hanya digunakan un
mencatatkan hasil pemeriksaan ibu pasca salin dan menyusui. Bidan belum
optimal menggunakan buku KIA sebagai media pendidikan kesehatan.
Penggunaan buku KIA sebagai media pendidikan kesehatan lebih banyak
digunakan bidan untuk menjelaskan pemantauatumppéuhan bayi pada lembar
KMS, jadwal imunisasi, serta catatan pemberian Vitamin A. Bagian lain dalam
buku KIA seperti kolom ibu nifas masih sangat jarang disampaikan pada ibu. Hal
tersebut terjadi karena terbatasnya waktu dan durasi lamanya posyandu. Pad
kegiatan kelas ibu nifas terlibat aktif memberikan pendidikan kesehatan bersama
dengan kader dan tenaga kesehatan lain seperti dokter, ahli gizi, serta psikolog
dengan media pendidikan kesehatan buk KIA.

Namun, rendahnya keikursertaan kelas ibu teruteates ibu nifas berarti
hanya sebagian kecil ibu yang mendapatkan informasi tambahan terkait KIA.
Dengan dilaksanakan pengabdian masyarakat terkait hal ini maka terdapat
peningkatan pengetahuan ibu nifas tentang Buku KIA sebesar 29% dan adanya
peningkatarupaya pemanfaatan Buku KIA oleh ibu. Melalui keikutsertaan dalam
komitmen global untuk mencapai Millenium Development Goals (MDGS),
pembangunan nasional Indonesia khususnya di sektor kesehatan diarahkan pada
upaya untuk meningkatkan kualitas pelayanaretasn ibu dan anak (KIA)
dengan target penurunan angka kematian ibu dan anak (AKI & AKB) serta
peningkatan kualitas hidup anak Indonesia yang dicirikan oleh kualitas tumbuh
kembang yang baik. Upaya peningkatan kualitas pelayanan KIA hanya bisa
dilakukan nelalui kerjasama (partnership) yang baik dengan segenap sektor
terkait, diantaranya sektor swasta yang terlibat dalam pemberian pelayanan KIA.
Peran sektor ini sangat penting karena terlibat langsung dalam pemberian
pelayanan dan juga berkontribusi dalamenmetakan masalah dan potensi
penanganan kesehatan ibu dan anak melalui sistem surveilans KIA.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Dari hasil penelitian ini dapat diambil beberapa kesimpulan diantaranya :

1. Pemanfaatan buku KIA oleh ibu hamil berdasarkan sikap sebagian besar
responden memiliki sikap baik 39 (50,6%), sikap cukup 36 (46,8%)

responden, sikap kurang 2 (2,6%) responden.

2. Pengetahuan ibu hamil mengenai tanda bahaya kehamilan sebagian besar
responden memiliki kategori cukup 60 (77,9%), pengetahuan baik 16 (20,8%)

responden, pengetahuan kurang 1 (1,3%) responden.
B. Saran
1. Bagi Ibu Hamil

Bagi ibu hamil diharapkan urkumemperhatikan segala informasi yang
diberikan oleh bidan mengenai kehamilannya sehingga meningkatkan kesadaran
melakukan deteksi dini tanda bahaya terhadap kehamilanya di pelayanan

kesehatan secara rutin.
2. Bagi Bidan

Bagi bidan diharapkan pentingnggmberikan konseling atau penyuluhan
terkait pemanfaatan buku KIA serta pengetahuan terhadap tanda bahaya
kehamilan kepada ibu hamil dan lebih meningkatkan pelayanan KIA dengan
membuat program khusus penyuluhan untuk ibu hamil dalam pelayanan KIA
karena pmanfaatan buku KIA terhadap tanda bahaya kehamilan sang@goe
untuk kebutuhan ibu ha
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SALMRARY Jin. Demang Lebar Daun Pakjo Palembang Telp. 0711 - 314562
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SURAT TUGAS PENGABDIAN DOSEN

Nomor :|8la /STIK-SK/PPKM/II/11/2.1/V/2020

Ketua Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPkM) Sekolah Tinggi [lmu Kesehatan Siti
Khadijah Palembang dengan ini menugaskan:

NO NAMA NIDN POSISI UNIT KERJA
1. | Mardelia Astriani, 0208039002 | Ketua Dosen Tetap
M.Tr.Keb Prodi D-III Kebidanan

5 | Meta Rosdiana, SST., | 021307601 | Anggota Dosen Tetap
M.Kes Prodi D-III Kebidanan

Untuk melaksanakan kegiatan pengabdian dosen dalam rangka Tri Dharma Perguruan
Tinggi dosen STIK Siti Khadijah Palembang, dengan judul :

»Sosialisasi Pemanfaatan Buku Kia pada Ibu Hamil di Desa Sukaraja Kota Kayu Agung”

Demikianlah surat tugas ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

ihuat : Palembang
K Pada anggal : Mei 2020
“K&PPkM

S Rury Arindari, S.Kep., Ners., MNS
“~NIK. 118756
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YAYASAN ISLAM SITI KHADIJAH
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN
SITI KHADIJAH PALEMBANG
TERAKREDITASI BAN-PT

Jin. Demang Lebar Daun Pakjo Palembang Telp. 0711 - 314562
Website : www.stik-sitikhadijah.ac.id

bl 2

SURAT TUGAS MAHASISWA

Nomor : 8tk /STIK-SK/PPkM/11/11/2.2/V/2020

Ketua Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPkM) Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Siti
Khadijah Palembang dengan ini menugaskan:

No NAMA NIM POSISI URAIAN TUGAS
1. | INDAH KUSUMA 154011810022 | Mod a. Membuka acara kegiatan, memperkenalkan
PRATAMI diri dan tim kepada peserta.

b. Mengatur proses dan lama kegiatan.

c. Memotivasi peserta untuk bertanya.

d. Memimpin jalannya diskusi dan evaluasi.

e. Menutup acara kegiatan

a. Ikut bergabung dan duduk bersama di
antara peserta.

b. Mengevaluasi peserta tentang kejelasan
materi penyuluhan.

¢. Memotivasi peserta untuk bertanya materi
yang belum jelas.

2. | INDAH RAHMADANIA | 154011810023 Fasilitator

d. Menginterupsi penyuluh tentang
istilah/hal-hal yang dirasa kurang jelas bagi
peserta.

e. Membagikan leaflet dan lembar evaluasi
kepada peserta.

3 | JULIA MAHARANI 154011810025 Observer |a. Mencatat nama, alamat dan jumlah peserta,

serta  menempatkan  diri  sehingga
memungkinkan  dapat  mengamankan
jalannya proses penyuluhan.

b. Mencatat pertanyaan yang diajukan
peserta.

c. Mengamati perilaku verbal dan non verbal
peserta selama proses penyuluhan.

d. Mengevaluasi hasil penyuluhan dengan
rencana penyuluhan.

e. Menyampaikan evaluasi langsung kepada
penyuluh yang dirasa tidak sesuai dengan
rencana penyuluhan.

Untuk melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh mahasiswa STIK Siti
Khadijah Palembang, dengan judul:

"Sosialisasi Pemanfaatan Buku Kia pada Ibu Hamil di Desa Sukaraja Kota Kayu Agung”™

Demikianlah surat tugas ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Tiba tgl...... ‘Di.gl;at : Palembang
:’ulang gl i ; %\‘\ K f\a I:'Sirrlv%gal : Mei 2020
g Kt PPK
£7a
- B
w .
(Tl —— ) paLEME dAewiRury Arindari, S Kep., Ners., MNS

A NH. 118756
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YAYASAN ISLAM SITI KHADIJAH
STIK SITI KHADIJAH PALEMBANG
PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
JI. Demang Lebar Daun Lorok Pakjo Palembang, Telp. (0711) 315010
e Website: www.stikes-sitikhadijah.ac.id ; E-mail : info@stikes-sitikhadijah.ac.id

KONTRAK HIBAH INTERNAL
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
Nomor : |80 /STIK-SK/PPKM/II/V/5.2/V/2020

Pada hari ini Senin tanggal Empat bulan Mei tahun Dua Ribu Dua Puluh, kami yang
bertandatangan dibawah ini :

1. Dewi Rury Arindari, S.Kep.,Ners.,MNS : Ketua  Pusat  Pengabdian  kepada
Masyarakat STIK Siti Khadijah Palembang
dalam hal ini bertindak untuk dan atas
nama STIK Siti Khadijah, yang
berkedudukan di  Palembang, untuk
selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA;

2. Mardelia Astriani, S.Tr.Keb.,M.Tr.Keb . Dosen Prodi D-III Kebidanan STIK Siti
Khadijah Palembang dalam hal ini
bertindak sebagai pengusul dan Ketua
Pelaksana Kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat Tahun Anggaran 2020 untuk
selanjutnya disebut PIHAK KEDUA.

PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA, secara bersama-sama sepakat mengikatkan diri
dalam suatu Kontrak Pengabdian kepada Masyarakat dengan ketentuan dan syarat-syarat

sebagai berikut:
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Pasal 1
Judul Kegiatan Pengabdian

PIHAK PERTAMA memberikan tugas kepada PIHAK KEDUA untuk melaksanakan
pengabdian dan PIHAK KEDUA menyatakan menerima perintah tugas untuk melaksanakan
kegiatan pengabdian yang berjudul: “Sosialisasi Pemanfaatan Buku Kia pada Ibu Hamil

di Desa Sukaraja Kota Kayu Agung”.

Pasal 2
Waktu Kegiatan Pengabdian

Waktu Kegiatan Pengabdian adalah 2 bulan, terhitung tanggal 05 Mei sampai dengan 04 Juli
2020.

Pasal 3
Personalia Kegiatan Pengabdian

Susunan personalia kegiatan pengabdian kepada masyarakat dosen adalah sebagai berikut:
1. Pelaksana Utama : Mardelia Astriani, S.Tr.Keb.,M.Tr.Keb
2. Anggota Pelaksana : Meta Rosdiana, SST., M.Kes

Pasal 4
Biaya Kegiatan Pengabdian

Biaya pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dibebankan pada Anggaran
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat STIK Siti Khadijah Palembang Tahun 2020 dengan
nilai kontrak sebesar Rp. 3.000.000,-

Pasal 5
Cara Pembayaran

Pembayaran biaya kegiatan pengabdian menurut tahapan berikut:
(1) Tahap | sebesar 70% dari nilai kontrak diluar anggaran konferensi/publikasi yang
diterimakan paling lambat dua minggu setelah Kontrak Hibah Internal Pengabdian
kepada Masyarakat ini ditandatangani oleh kedua pihak melalui Pusat Pengabdian

kepada Masyarakat STIK Siti Khadijah Palembang,
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(2) Tahap Il scbesar 30% dari nilai kontrak diluar anggaran konferensi. Publikasi yang

diterimakan sctelah PIHAK KEDUA menyelesaikan pengumpulan laporan akhir
kegiatan pengabdian.

(3) Tahap Il diberikan sesuai
KEDUA setelah  menerima  LOA (Letter of Acceptences) dan melakukan

konferensi/publikasi kegiatan pengabdian.

anggaran konferensi/publikasi diterimakan PIHAK

Pasal 6
Hak dan Kewajiban masing-masing Pihak

(1) Hak dan Kewajiban PIHAK PERTAMA:
Hak PITHAK PERTAMA adalah:
a. Memberikan sanksi jika dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian terjadi pelanggaran
terhadap isi perjanjian oleh pelaksana.
Kewajiban PIHAK PERTAMA adalah:
a. Melakukan pengawasan administrasi, monitoring, dan evaluasi terhadap pelaksanaan
kegiatan pengabdian
b. Melakukan pemantauan kemajuan kegiatan pengabdian

(2) Hak dan Kewajiban PIHAK KEDUA:
Hak PIHAK KEDUA adalah:
a. Menerima dana kegiatan pengabdian sesuai dengan pasal 4

Kewajiban PIHAK KEDUA adalah:

a. Memastikan keaslian judul kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagimana
disebutkan dalam pasal 1 Kontrak Hibah Pengabdian kepada Masyarakat ini (bukan
duplikat/jiplakan/plagiat) dari kegiatan pengabdian orang lain.

b. Menyerahkan laporan akhir kegiatan pengabdian kepada masyarakat paling lambat

dua minggu setelah berakhir kegiatan
Apabila di kemudian hari diketahui ketidakbenaran pernyataan ini, maka kontrak

kegiatan ini DINYATAKAN BATAL, dan PIHAK KEDUA wajib mengembalikan
dana yang telah diterima kepada STIK Siti Khadijah Palembang.
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